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6. RANGGALAWE DAN NAMBI 

Ranggalawe sedang berkumpul dengan kedua istrinya. 
lstri yang pertama bernama Dewi Mertaraga dan istri yang 
kedua bernama Tirtawati. Kedua istri Ranggalawe itu sama­
sama berparas cantik. Semenjak Ranggalawe pulang dari 
Majapahit kedua istrinya sangat sedih dan gundah hatinya. 
Mereka sangat mencintai dan menyayangi suaminya. Oleh 

· sebab itu, mereka berusaha agar suaminya tidak pergi ke 
medan laga. Namun, Ranggalawe tak putus asa. Ia tetap 
berusaha melunakkan hati kedua istrinya. Berbagai hal telah 
dinasihatkan Ranggalawe kepada istrinya sehingga pada 
akhirnya kedua istrinya mengizinkannya pergi ke medan 
lag a. 

"Dinda Mertaraga dan Tirtawati , pengabdian istri kepa­
da suami itu tidak hanya cinta dan setia saja. Mendukung 
perjuangan suami itu juga merupakan wujud kasih dan sa­
yang ," kata Ranggalawe berusaha meyakinkan kedua istri­
nya. 

Selanjutnya, Ranggalawe bergegas menuju alan-alun 
Tuban. Di tempat itu, ia mendengar kabar kematian Rangga 
Suranggana, Sawung lndra, Gerehkasapta, dan Kanuruhan. 
Hati Ranggalawe mendidih seketika. 

"Kurang ajar si Nambi. Jangan senang dahulu. Tunggu 
aku di medan laga, " kata Ranggalawe menyumpahi Nambi. 

Kemud ian, Ranggalawe memberi arahan strategi da­
lam menghadapi musuh. Ranggalawe mengatur pasukan 
Tuban agar dapat mengepung Nambi dari berbagai penjuru. 
Jaran Pikatan dan Wiyaganingrat ditugasi membantu Tam­
bakwisthi sebagai pasukan pemukul. Dadali dan Sirah 
berada di sayap kanan untuk membantu Tumenggung Barat 
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Katiga. Tamenggati dan Wulungrat melapis Tumenggung 
Puspalaya di sayap kiri, sedangkan di bagian belakang diisi 
oleh Prabangsa, Gelap Ngampar, dan Sapujagat. 

"Perhatikan tugas kalian! Apa masih ada yang belum 
paham dengan tugasnya masing-masing?" 

"Jelas, Gusti Adipati," jawab para pimpinan prajurit se­
rentak. 

"Sekarang pergilah ke kelompok masing-masing dan 
berkumpullah seperti rencanaku tadi." 

Semua prajurit meninggalkan tempat itu. Namun, lang­
kah Ranggalawe terhenti seketika ketika melihat Ki Ageng 
Palandhongan berdiri di hadapannya. Ki Ageng Palan­
dhongan adalah ayah mertuanya. 

"Ayah. Ada apa kok tergesa-gesa?" tanya Ranggalawe 
berpura-pura. 

"Anakku, Ranggalawe. Ayah mau memberi pendapat 
apakah hal ini sudah kaupikirkan masak-masak?" 

'T entu saja. Hal ini menyangkut harga diri saya, Ayah. 
Mereka harus menebus kesalahannya." 

"Ranggalawe, bukankah perang masih dapat dihindari? 
Urungkanlah niatmu selagi masih dapat dihindari. Perang 
hanya menjawab dua pilihan, yaitu menang dan kalah. Yang 
menang akan berjaya dan yang kalah akan binasa." 

"Hal ini sudah saya pikirkan, Ayah. Semua prajurit telah 
berkumpul. Mereka tidak boleh menunggu terlalu lama. Hal 
itu dapat mempengaruhi mental juang prajurit Tuban. Seka­
rang saya mau berangkat. Doakan saya selamat," kata 
Ranggalawe sambil memberikan honnat kepada ayah mer­
tuanya. 

Ki Ageng Palandhongan hanya bisa berdiri terpaku. 
Ranggalawe tidak mempan dibujuk. Dewi Mertaraga dan 
Tirtawati mengiringi kepergian suaminya meninggalkan ls­
tana Tuban. Setelah memeluk kedua istrinya, Ranggalawe 
berjalan lurus dan tidak menoleh-noleh lagi. Kuda Rangga­
lawe terus melaju dan diiringi oleh para panglima dan 
prajurit. 
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Ranggalawe dan prajuritnya menuju Dukuh Plumpon. 
Tak lama setelah sampai di Plumpon, rombongan Rangga­
lawe berpapasan dengan Rombongan Patih Nambi. Mereka 
saling berhadap-hadapan. 

"Hei, Nambi. Besar juga nyalimu." 
"Hei, Ranggalawe. Tariklah pasukanmu sebelum kamu 

menyesali perbuatanmu." 
"Bedebah, kau, Nambi. Suaramu lantang dan sam­

bong. Selagi ada kesempatan, mari kita uji siapa yang 
unggul di antara kita," kata Ranggalawe sambil memberi 
isyarat kepada prajuritnya untuk maju. 

Suara denting pedang tak putus-putus dan tak ada ja­
raknya, saling sahut yang diikuti pula oleh rintihan dan lo­

. Iongan kes(:lkitan. Dalam waktu sekejap kedua belah pihak 
telah saling merangsek. Prajurit Tuban bertemu prajurit Ma­
japahit dan Patih Nambi berhadapan dengan Ranggalawe . 

. Patih Nambi dan Ranggalawe mengadu otot, kecerdikan, 
dan kelincahan . Beberapa puluh pukulan telah berlalu . Na­
mun, kedua orang itu masih bisa saling menghindar. Bebe­
rapa saat kemudian banyak senapati, mantri, dan pejabat 
tinggi Kerajaan Majapahit yang tewas. Lambat laun prajurit 
Majapahit terdesak. 

"Ayo kerahkan semua kekuatanmu, Nambi. Aku siap 
menghadapimu," teriak Ranggalawe penuh ejek. 

"Dasar sombong. Seperti lelaki sendiri saja," jawab 
Patih Nambi sambil menyiramkan pasir ke arah muka 
Ranggalawe. 

Ranggalawe menghindar beberapa langkah. Siraman 
pasir itu dapat dihindari sehingga ia tidak terpedaya oleh Pa­
tih Nambi. Kesempatan itu dimanfaatkan oleh Patih Nambi 
untuk melarikan diri. Ranggalawe tidak dapat mengejar Pa­
tih Nambi karena ada pasir halus yang masuk di matanya 
dan harus dibersihkan terlebih dahulu. 

"Dasar pengecut. Beraninya dengan cara licik," guman 
Ranggalawe di antara pengawalnya. 
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"Sebaiknya, Gusti Adipati menyingkir ke tempat aman 
untuk menghilangkan debu yang masuk ke mata," kata 
Tambakwisthi berusaha melindungi junjungannya itu. 

"Ya. Sekarang umumkan ke prajurit Majpahit bahwa 
panglimanya telah melarikan diri," perintah Ranggalawe 
kepada Tambakwisthi. 

"Hei, prajurit Majapahit hentikan perlawanan kalian. 
Lihatlah junjunganmu, Nambi, telah lari terbirit-birit, hendak 
menyelamatkan diri sendiri, " teriak Tambakwisthi. 

Dalam waktu yang tidak terlalu lama, pertempuran me­
reda. Banyak prajurit Majapahit memilih melarikan diri seper­
ti Patih Nambi. Akan tetapi, adapula yang tetap bertempur 
hingga tetes darah penghabisan dan yang lainnya langsung 

· menyerah. Ranggalawe memberi pengampunan kepada 
prajurit Majapahit yang menyerahkan diri. Dalam perang itu 
ratusan tentara Majapahit menjadi korban. Di pihak Rangga­

. lawe, jumlah korbannya tidak begitu banyak. 
Di lstana Majapahit sedang berlangsung pertemuan 

dan dipimpin langsung oleh Raja Wijaya. Pertemuan itu 
merupakan pertemuan paripurna sehingga para pembesar 
kerajaan hadir tanpa terkecualikan. Lembu Sura duduk di 
barisan paling depan sejajar dengan Kebo Anabrang. Di ba­
risan kedua ditempati oleh Pamandhana yang berhadapan 
dengan Mahisa Pawagal, dan barisan seterusnya duduk 
para abdi dalem sesuai dengan kedudukannya. 

"Paman Sura, bagaimana kabar dari Patih Nambi?" 
"Menurut laporan prajurit pengintai, Patih Nambi telah 

berhasil mengalahkan prajurit Tuban yang dipimpin Gereh­
kasapta, Rangga Suranggana, Sawung lndra, dan Kanu­
ruhan di Dukuh Tambakberas. Setelah itu, Patih Nambi 
mengerahkan prajuritnya untuk menyeberangi sungai." 

"Terus apa rencana selanjutnya?" 
"Tampaknya Patih Nambi akan menggempur Tuban. 

Setelah itu, kami belum mendapat laporan lagi." 
Raja Wijaya mengangguk-anggukan kepalanya. Beliau 

tampak gembira mendengar laporan Lembu Sura. Belum · 
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sempat Raja Wijaya menanyakan perkembangan lebih !an­
jut, tiba-tiba ada seorang prajurit Majapahit ingin menghadap 
raja. Prajurit jaga memberi jalan setelah diperiksa terlebih 
dahulu. 

"Siapakah, kamu?" 
"Ampun seribu ampun Gusti Baginda Raja. Nama 

hamba Putut. Hamba ingin melaporkan berita dari medan 
laga di Tuban. Namun, hamba memohon beribu-ribu ampun 
karena telah mencari selamat dan hidup sendiri," kata Putut 
dengan tangan gemetaran tanda sangat ketakutan. 

"Jangan berbelit, Putut," bentak Lembu Sura. 
"Ya, ya ampun hamba. Hamba berhasil menyelamat­

kan diri dari kejaran prajurit Tuban. Hamba melarikan diri 
· setelah mendengar Panglima Tuban menyerukan kepada 

prajurit Majapahit untuk menyerah karena Patih Nambi telah 
lari terbirit-birit," kata prajurit Putut lebih jelas. 

"Kakanda Nambi melarikan diri?" tanya Kebo Anabrang 
terkesima. 

"Ampun, Baginda Raja. Banyak prajurit Majapahit yang 
naas dan ditawan musuh. Hanya sebagian kecil berhasil 
meloloskan diri tak tentu arah. Demikian keadaannya, Gusti 
Raja Wijaya." 

Mendengar laporan itu, hati Raja Wijaya gundah. 
Ranggalawe ternyata dapat mengalahkan Patih Nambi dan 
prajurit Majapahit juga ditaklukkan dengan mudah. Raja 
Wijaya sangat murka karena Patih Nambi telah mencari 
selamat sendiri, sedangkan prajuritnya dibiarkan bertempur 
sendiri. 

Raja Wijaya mulai merasakan penyesalan mengapa 
beliau mengirimkan Patih Nambi untuk menghadapi 
Ranggalawe. Dalam hatinya, beliau mulai membenarkan 
pendapat Ranggalawe yang menganggap Nambi tidak pan­
tas mengemban tugas sebagai patih. Akhirnya, Raja Wijaya 
menyatakan diri untuk ikut turun tangan. 

"Paman Sura, siapkan prajurit pengawal yang tangguh 
untuk mendampingiku." 
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Lembu Sura sotak hatinya setelah mendengar keingin­
an Raja Wijaya, "Gusti Baginda Raja Wijaya. Sebenarnya 
semua abdi Paduka sedang menunggu perintah Paduka. 
Hamba, Dinda Kebo Anabrang, Pamandhana, Mahisa 
Pawagal dan semua menteri telah siap siaga. Siap menum­
pas Tuban dan Ranggalawe," kata Lembu Sura menjelas­
kan. 

Raja Wijaya menjadi senang kembali hatinya karena 
semua abdinya telah berdiri di belakangnya dan siap 
membela sampai titik darah penghabisan. 

"Sekarang kumpulkan semua prajurit. " 
Pamandhana dan Mahisa Pawagal segera meninggal­

kan ruang pertemuan. Mereka memanggil anak buahnya 
dan setelah memberi penjelasan kepada kepala kelompok, 
Pamandhana dan Mahisa Pawagal meminta agar semua 
prajurit dikumpulkan di alun-alun Majapahit. 

Di balai pertemuan, Raja Wijaya meneruskan diskusi­
nya dengan Lembu Sura, Kebo Anabrang, Sindangdula, dan 
beberapa senapati yang lainnya. Mereka merencanakan 
strategi yang ampuh untuk mengalahkan Tuban. 

"Gusti, sebaiknya kita atur siasat secermat mungkin 
agar dapat mematikan gerakan musuh sehingga kita tidak 
ke~a dua kali, " kata Singasardula. 

"Sebaiknya kita hindari perang di malam hari. Kita ma­
sih ingat peristiwa Brajadenta. Ia tewas ketika perang di 
malam hari," kata Pamandhana mengingatkan. 

Raja Wijaya sangat setuju dengan saran-saran dari 
abdinya. Beliau lalu memerintahkan Setankobar, Kala­
ngerak, dan Butangasag untuk berangkat terlebih dahulu ke 
perbatasan Tuban. Di daerah itu, ketiga orang itu diminta 
untuk mengumpulkan semua prajurit yang lari, mengungsi, 
atau menyelamatkan diri. Setelah itu , mereka diminta untuk 
mengamati posisi musuh, menghitung kekuatan persenjata­
an prajurit yang tersisa dan merancang strategi peperangan 
yang jitu. 
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"lngat, lakukan tugas itu dengan cermat dan penuh 
kerahasiaan," sabda Raja Wijaya kepada ketiga abdinya se­
belum meninggalkan sidang. 

"Baik, Gusti. Akan hamba emban tugas ini dengan 
sebaik mungkin," sahut ketiganya serentak. 

Sidang masih terus berlangsung meski sinar mentari 
telah beranjak ke sebelah barat. Raja Wijaya masih ingin 
mengadakan diskusi dengan para abdinya. Berbagai hal 
telah dibahas dengan cermat, berbagai macam saran telah 
disampaikan oleh hadirin, tetapi ada pula kritik yang muncul 

· sebagai tanggapan atas saran atau pendapat yang lainnya. 
Oiskusi berjalan alot, Raja Wijaya mendengarkan semua 
pendapat dari para abdinya. 

"Saya merasa senang mendengarkan berbagai penda­
pat tadi. Hal itu berarti kita memiliki rasa kebersamaan. Lalu, 
mari kita pilih atau tentukan cara apa dan bagaimana yang 

. paling baik untuk menghadapi kemelut ini?" sabda Raja 
Wijaya mengarahkan jalan diskusi. 

"Gusti, seperti kita ketahui bersama bahwa kita yang 
berada di sini menyatakan kesediaan membela Majapahit. 
Hamba rela berkorban untuk Gusti Wijaya," kata Lembu 
Sura menegaskan dukungan terhadap Raja Wijaya. 

"Ampun, Gusti. Hamba sudah tak sabar saja. Kalau 
Gusti berkenan, biarkan masalah Ranggalawe ini hamba 
yang menyelesaikan. Hamba sanggup menghadapi Rangga 
lawe yang tidak punya tata krama itu," sela kebo Anabrang 
untuk meyakinkan rajanya agar memilih dirinya sebagai 
panglima perang. 

"Kelihatannya, Dinda Kebo Anabrang ingin mengem­
ban tugas ini, Gusti. Menurut hamba, ia memang orang yang 
tepat," kata Lembu Sura menimpali keinginan Kebo Ana­
brang dengan sinis. 

"Hamba juga setuju, Gusti," kata Pamandhana menam­
bahkan. 

"Kalau begitu, saya tetapkan Kebo Anabrang yang 
menangani masalah ini. Sekarang, sidang saya nyatakan di-
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tutup. Silakan kalian pulang ke rumah masing-masing guna 
mempersiapkan diri. Besok pagi kita berkumpul di alun-alun 
utara," kata Raja Wijaya memberi keputusan dan sekaligus 
menutup sidang. 

Semua hadirin segera bubar. Raja Wijaya segera me­
ningalkan balai pertemuan dan menuju tempat peristira­
hatannya. 

Beberapa saat kemudian, balai pertemuan tampak 
sepi. Namun, Lembu Sura dan Pamandhana tidak segera 
kembali ke rumah masing-masing. 

"Kelihatannya Gusti Wijaya sangat masgul hatinya, 
Kanda Sura." 

"Ya, benar. Tampaknya Kanjeng Gusti merasa sangat 
· berat menghadapi masalah ini. Masalah ini tidak semata 
berdiri sendiri sebagai masalah Ranggalawe saja. Namun, 
karena Ranggalawe sebagai putra Kanda Arya Wiraraja, 
sehingga Raja Wijaya sedih hatinya." 

"Memang begitulah keadaannya. lbaratnya, menying­
kirkan Ranggalawe berarti mengiris daging sendiri. Rangga­
lawe punya andil bagi berdirinya negeri ini. Apalagi, jasa 
Kanda Arya Wiraraja. Bukankah begitu, Kanda Sura." 

"Benar, Dinda Pamandhana. Aku sudah memperingat­
kan Ranggalawe, tetapi tidak mempan dan ia lebih memilih 
cara begini." 

"Saya juga merasa sayang kepada Ranggalawe. Apa 
masih perlu untuk dinasihati sekali lagi, Kanda Sura?" 

"Siapa yang akan menemuinya, Pamandhana? Kapan? 
Kita sudah tak punya waktu lagi!" 

"Saya akan menasihati. Saya akan ke perbatasan 
Tuban malam ini secara diam-diam. Akan saya pancing 
Ranggalawe keluar dari pengawalnya. Jika aku gagal mena­
sihatinya, kita tidak akan merasa bersalah lagi." 

Malam itu .pasukan Ranggalawe mendirikan barak di 
Desa Plumpon. Ratusan tenda didirikan di pinggiran Sungai 
Tidu yang membatasi Dukuh Plumpon dengan Dukuh 
Tambakberas. Setiap tenda diisi kurang lebih dua puluh lima 
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orang. Untuk menghemat tenaga, penghuni tenda mengatur 
jadwal tidurnya. Setiap tenda dijaga oleh tiga orang dan 
akan dilakukan pergantian setiap empat jam. 

Ranggalawe berada di sebuah tenda yang terletak di 
atas tanah gundukan. Posisi ini sangat strategis untuk me­
lihat gerak pasukan musuh. Di tanah bergunduk itu juga 
berdiri dua tenda yang lebih besar yang ditempati oleh 
Rakiyan Gagarang dan dua puluh prajurit pengawal. 

Malam itu bulan bersinar terang meskipun hanya tam­
pak separuh. Cahaya bulan menerobos tepian sungai. Bin­
tang-bintang pun tak mau ketinggalan. Benda-benda di 
angkasa itu tampak berkelap-kelip. Detik demi detik berjalan 
pasti, menit demi menit mengubah menjadi jam, dan jam 

· demi jam telah berlalu. Malam terus berjalan dan hingga tak 
terasa telah memasuki fajar. Pada saat itu, di pinggir Sungai 
Tidu, ada seorang yang berpakaian serba hitam dan muka­
nya ditutupi dengan kain hitam pula. Ia terus berjalan meng­
endap-endap. Lalu, berhenti sesaat dan berjalan kembali. 
Gerakannya sangat mencurigakan. Namun, gerakan orang 
itu tidak diketahui oleh penjaga. 

Semakin dekat tenda yang berdiri di atas tanah gun­
dukan, orang itu pun berkelebat lalu menaburkan sesuatu ke 
sekitar tenda. Tak lama kemudian, para penjaga tenda ter­
kantuk-kantuk. Rupanya para penjaga itu terkena ajian sirep 
megananda. 

Setelah para penjaga tertidur pulas, orang itu berusaha 
mendekati tenda Ranggalawe. Sebelum masuk ke dalam 
tenda, tiba-tiba Ranggalawe muncul dari dalam tenda dan 
langsung menyerang orang yang berpakaian serba hitam 
itu. 

"Kurang ajar, siapa dirimu tengah malam begini ber­
usaha menyerangku," hardik Ranggalawe sambil menye­
rang orang itu. 

Rupanya serangan itu mampu dihindari oleh orang itu 
dengan lincahnya. Selanjutnya, orang itu melarikan diri. 
Ranggalawe mengejarnya. Sang pen.yusup ternyata bukan 
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orang sembarangan. Ia melarikan diri dengan gerak lari 
yang sangat lincah. Ranggalawe mulai sadar bahwa orang 
yang dihadapinya berilmu tinggi. Oleh karenanya, Rangga­
lawe pun mengeluarkan kesaktiannya, yaitu ilmu lari seperti 
angin, yang biasa disebut ajian saiti angin. 

"Hei pengecut ... jangan main petak umpet seperti ini," 
teriak Ranggalawe. 

Namun, orang itu tidak menggubris ucapan Rangga­
lawe. Ia terus berlari tanpa menolehkan kepalanya sekali­
pun. Tampaknya, orang itu hendak memancing Ranggalawe 
menjauhi tenda tempat bermalamnya. 

Ranggalawe mengikuti terus ke mana orang itu berlari. 
T ernyata orang itu berlari menuju Sungai Tidu dan Rangga­

. lawe pun terus mengikuti. Namun, orang itu mendadak 
berhenti di atas sebuah batu besar yang berada di tengah 
sungai. Suasana sepi mencekam. 

"Rupanya kamu kecapaian juga. Sekarang kita telah 
berada di tengah sungai. Mari kita adu kesaktian di sini, " 
kata Ranggalawe menghardik orang itu. 

"Rupanya, Dinda Ranggalawe sudah melupakan aku. 
Padahal, kita berpisah baru beberapa hari saja," sahut orang 
itu penuh sindir. 

"Tentu saja aku tidak mau berbelit. Apa kamu takut 
ketahuan jati dirimu sehingga berpakaian seperti itu? Siapa 
kamu sebenarnya. Apalag i, menyebut namaku?" 

Orang itu membuka pakaian dan tutup kepalanya. 
Ranggalawe mulai mengenali orang itu. 

"Rupanya Paman Pamandhana. Ada apa Paman? Apa 
maksudmu memancingku ke sini? Apa Paman mau mem·­
bopongku di sini? Aku tidak takut," kata Ranggalawe penuh 
waspada agar tidak terjebak musuh. 

"Ranggalawe, aku sudah tahu bahwa kamu pasti tidak 
takut. Semua orang juga tahu bahwa kamu ksatria tanpa 
pilih tanding. Aku ke sini karena aku ingin kita bicara ." 
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"Paman Pamandhana hanya membuang waktu saja. 
Sebenarnya semua sudah jelas bahwa aku telah meng­
angkat senjata. Apalagi?" 

"Justru itu masalahnya, Ranggalawe! Aku ke sini kare­
na aku kenai dengan Arya Wiraraja, ayahmu. Ia adalah juga 
temanku semasa muda di Singasari. Aku sahabat ayahmu. 
Makanya aku ke sini menemuimu di tengah malam buta dan 
dingin menusuk tulang ini. Aku sebenarnya juga meng­
kasihanmu. Sarna dengan kasih sayangnya Gusti Wijaya 
dan Lembu Sura." 

Ranggalawe mulai mengerti apa maksud kedatangan 
Pamandhana menemuinya. Ia yang semula berdiri garang 

. dan seolah-olah tak ada kompromi mulai menurunkan pera­
saannya. 

"Apakah Nambi memang pantas menjadi patih? Bagai­
mana menurut Paman?" 

"ltulah masalahnya, Ranggalawe. Kamu tidak puas 
dengan pengangkatannya. Kalau begitu kamu jelas menen­
tang titah raja. Padahal, Gusti Wijaya telah berlaku bijak­
sana. Seharusnya, kamu renungkan dalam-dalam sabda 
raja ketika menasihatimu agar kamu bersabar dahulu, dan 
semua itu hanya menunggu waktu saja ." 

"Apa yang diperbuat Nambi. Ia lari tunggang langgang. 
Patih macam apa itu?" 

"Saya tahu bahwa ia memang tidak setangguh kamu. 
Dan, barangkali apa yang ia lakukan selama ini tidak kamu 
anggap besar. Namun, tidak seperti itu pemikiran Gusti 
Wijaya. Beliau pasti berpikir penuh pertimbangan." 

"Sekarang apa keinginan Paman? Apa masih ada yang 
lain yang ingin Paman sampaikan lagi?" 

"Jika kamu ingin mengakui kesalahan, masih ada wak-
tu." 

"Apa maksud Paman Pamandhana? Paman menyuruh­
ku bertobat kepada raja? Tidak!" 

"Aku hanya mengingatkanmu saja. Barangkali kamu 
masih bisa berubah pikiran. lngatlah, Raja Wijaya sangat 
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mengasihimu. Sebenarnya, beliau tidak ingin kamu menem­
puh jalan seperti ini." 

"Nasi telah menjadi bubur, Paman! Karena itu pulalah, 
aku lebih memilih siap mati." 

Ranggalawe tidak bergeming. Ia tidak dapat dibujuk 
rayu agar mengurungkan niatnya. Sementara itu, Paman­
dhana merasa kelu. Ia menatap Ranggalawe dengan lesu. 
Angin malam menyapu Dukuh Plumpon dan desa-desa 
sekitarnya dengan kencang. Pamandhana telah memasang 
penutup kepalanya. Kain penutup kepala Pamandhana ber­
kibar-kibar karena tiupan angin. Embun pagi menyelimuti 
kawasan Sungai Tidu. 

"Ranggalawe, saya berharap pertemuan ini bukan per­
temuan terakhir kita," kata Pamandhana sambil melangkah 
pergi meninggalkan Ranggalawe. 

Dalam sekejap langkah-langkah Pamandhana tak terli-
. hat ditelan malam. Ranggalawe masih berdiri di atas batu. Ia 
tidak segera kembali ke tendanya. Dalam kesendirian itu, 
jiwa dan pikirannya bergejolak dahsyat. Beberapa saat 
kemudian, ia mengayunkan langkahnya hendak kembali ke 
tendanya. Di tengah jalan ia berkata, "Semua sudah terjadi. 
Pantang bagiku untuk mundur!" 
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7. RANGGALAWE DAPAT DIKALAHKAN 

Sekarang kita kembali ke Majapahit. Matahari baru 
menampakkan cahanya. Sinarnya terasa hangat di badan. 
Pagi itu, alun-alun Majapahit sudah dipenuhi oleh ribuan 
prajurit, dari yang berusia muda sampai yang berusia tua. 
Dari yang berpangkat tinggi, yaitu menteri utama, menteri, 
senapati, adipati, rangga sampai dengan prajurit biasa. Me-

-reka semua membawa senjata andalan. Semakin lama se­
makin banyak prajurit yang memenuhi alun-alun. Prajurit 
Majapahit berbaris menurut kelompok masing-masing. Pa­
sukan gajah berbaris di ujung kanan, lalu di sampingnya 
adalah pasukan berkuda. Di samping lagi berturut-turut ada­
lah barisan pasukan pedang, pasukan tombak, pasukan pa­
nah, pasukan umbul-umbul, dan terakhir pasukan gong dan 
gamelan. Bunyi gong dan gamelan terdengar keras sejak 
pagi. 

Tak lama kemudian datanglah rombongan Raja Wijaya. 
Rombongan itu langsung menuju panggung. Lembu Sura, 
Kebo Anabrang, Mahisa Pawagal, Singa Sadurla, Wirabumi, 
Jagawastra, dan para senapati lainnya mengikuti · Raja 
Wijaya naik ke atas panggung. Gong ditabuh rancak dan 
diikuti suara terompet sebagai penanda acara dimulai. Raja 
Wijaya segera memberi salam kepada prajurit dan rakyat 
Majapahit yang hadir di alun-alun. Beliau lalu memberi 
sambutan yang bernadakan pertanyaan, "Hei, para abdiku, 
apakah kalian siap?" 

Pertanyaan Raja Wijaya langsung dijawab serempak 
oleh para abdinya, "Siap." 

"Hari ini kita bersama-sama menuju Tuban. Akan kita 
hadapi Ranggalawe yang telah memberontak. Sekarang 
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juga, ayo kita berangkat!" sabda Raja Wijaya dengan man­
tap dan sekaligus memberi aba-aba prajurit untuk berangkat 
ke Tuban. 

Raja Wijaya duduk di punggung gajahnya yang bema­
rna lsabraja dan di samping kanannya adalah Lembu Sura 
dan Kebo Anabrang. Sementara itu, Mahisa Pawagal, Singa 
Sardula, Gagak Sarkara, dan Wirabumi di sebelah kirinya. 
Di belakangnya diikuti kereta yang dikendarai oleh Mayang­
sekar, Bujengklathi, Wirogendon, dan Sasmin yang sete­
rusnya adalah para prajurit Majapahit. Rombongan dalam 
barisan itu berjumlah ribuan sehingga barisan sangat pan­
jang laksana seekor naga apabila dilihat dari jauh. 

Ketika memasuki Desa Wirakrama hari telah sore. 
· Rombongan Raja Wijaya beristirahat dan bermalam di desa 
itu. Pada saat itulah, Kalanggerak, Setankobar, dan Buta­
ngasag yang mendapat tugas untuk mengumpulkan prajurit 
Majapahit yang berhasil melarikan diri dari kejaran prajurit 
Tuban datang. Ketiga senapati itu segera menghadap Raja 
Wijaya. 

"Gusti Raja Wijaya, terimalah hormat kami," kata ketiga 
senapati itu bersamaan. 

"Kuterima hormat kalian. Bagaimana hasil tugas ka­
Jian?" 

"Gusti, kami telah berhasil menghimpun kembali prajurit 
yang lari . Jumlahnya masih lumayan banyak," kata Kala­
ngerak. 

"Semua ada berapa dan di mana mereka sekarang?" 
"Jumlahnya mereka 467 orang. Sekarang mereka ber­

ada di sekitar bukit. Bersembunyi dan menunggu keda­
tangan Gusti Prabu," kata Setankobar menambahkan. 

"Suruh mereka keluar dari tempat persembunyiannya 
dan langsung bergabung dengan prajurit lainnya." 

Setankobar memberi hormat lalu ia meninggalkan Raja 
Wijaya untuk memanggil prajurit yang bersembunyi. Semen­
tara itu, Butangasag dan Kalangerak terus melaporkan ber­
bagai hal yang diketahuinya kepada Ra)a Wijaya. 
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"Jadi, Ranggalawe ada di Plumpon?" tanya Raja 
Wijaya . 

. "Benar, Gusti. Kami mendapat informasi dari prajurit 
mata-mata. Laporan ini sangat akurat," jawab Butangasag. 

"Kalau begitu, ia menunggu kita di sana?" 
"Prajurit Tuban bertahan di pinggir sungai. Mereka 

mendirikan tenda di sepanjang Sungai Tidu," kata Kala­
ngerak menambahkan. 

"Rupanya, mereka akan memancing kita untuk menye­
berangi sungai. Begitu kita di tengah sungai mereka akan 
menghujani kita dengan anak panah," kata Kebo Anabrang 
memberi ulasan akan taktik yang digunakan Ranggalawe. 

"Kalau begitu mereka harus kita pancing keluar atau 
· kita serbu saja dari salah satu sisi untuk memberi jalan 
masuk prajurit kita. Bukankah begitu Kebo Anabrang?" kata 
Lembu Sura. 

"Ya. Kita kerahkan pasukan berkuda dan pedang da­
lam jumlah seratusan orang. Prajurit andal kita ini sudah 
biasa menerobos pertahanan musuh. Mereka kita kerahkan 
waktu fajar mulai menyingsing," jawab Kebo Anabrang 
memberikan pendapatnya dan disetujui oleh Raja Wijaya. 

"Kita sudah mengetahui cara dan rencana menghadapi 
musuh. Perhatikan tugas kalian masing-masing. $aya kira 
pertemuan ini sudah cukup. Sekarang kembalilah ke pasu­
kanmu," sabda Raja Wijaya membubarkan pertemuan. 

Seperti yang telah direncanakan, seratusan prajurit 
Majapahit di bawah pimpinan Kalangerak menelusup masuk 
ke Plumpon lewat tepi Sungai Tidu. Sepuluh orang berhasil 
masuk, lalu mereka mengamati keadaan dan berjaga-jaga. 
Selanjutnya, mereka memberi tanda kepada teman-teman­
nya yang masih berada di tepi sungai untuk naik ke atas. 
Begitu berhasil naik, mereka menyebar ke segala penjuru. 
Seiring dengan perjalanan waktu prajurit Majapahit yang 
masuk sudah mencapai seratus orang. Namun, kehadiran 

. mereka diketahui ol~h dua orang prajurit Tuban. Kedua 
orang itu memukul kentongan yang dibawanya. 
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"Ada penyusup . . . ada penyusup. Prajurit Majapahit 
ada yang masuk ... ," teriak prajurit jaga itu. 

Suasana serentak menjadi kacau. Prajurit Tuban terba­
ngun dan keluar dari tenda masing-masing dengan sempo­
yongan. Namun, nasib mereka naas karena disambut oleh 
terjangan prajurit Majapahit. Prajurit Majapahit melemparkan 
obor untuk memberi tahu kepada pasukan Majapahit yang 
masih berada di sisi sungai agar segera datang membantu. 
lsyarat itu diketahui oleh Kebo Anabrang. Ia pun segera 
mengirimkan bala bantuan. 

Prajurit Setankobar lari berhamburan menyusuri tepi 
sungai. Prajurit panah Tuban tidak dapat memanah musuh­
nya dengan baik karena terhalang awan dan gelapnya 

·malam. 
Pada mula pertempuran berjalan tidak seimbang. Pra­

jurit Majapahit yang hanya berjumlah seratusan itu dikeroyok 
oleh prajurit Tuban yang jumlahnya berlipat-lipat. Beberapa 
puluh prajurit Majapahit tewas dan jumlah korban terus ber­
tambah. 

"Ayo maju. Kita rangsek mereka keluar," teriak Tu­
menggung Barat Katiga. 

Kalangerak tidak gentar menghadapi tekanan itu, 
"Jangan takut prajuritku. Setankobar telah datang." 

Teriakan Kalangerak ternyata benar. Setankobar ber­
sama prajLiritnya telah datang membantu Kalangerak yang 
mulai terdesak. 

"Kalangerak, aku sudah d3tang," teriak Setankobar di­
ikuti prajurit dan langsung turun ke medan laga. 

Pertempuran menjadi seimbang. Kebo Anabrang terus 
mengirimkan bala bantuan, yaitu prajurit di bawah pimpinan 
Butangasag, Gagak Sarkara, dan Ranggawani. 

Pmtempuran semakin dahsyat. Karban berjatuhan di 
kedua belah pihak. Jumlah korban semakin lama semakin 
bertambah seiring berjalannya waktu. Fajar telah berlalu dan 
cahaya mentari semakin lama semakin terang. Namun, per­
tem;::>uran belum ada tanda-tanda akan segera berakhir. 
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Kebo Anabrang, Lembu Sura, dan Raja Wijaya meng­
amati jalannya pertempuran dengan penuh perhatian. 

"Kebo Anabrang, sudah saatnya kamu kirim pasukan­
mu ke sisi kanan untuk memecah konsentrasi kekuatan 
musuh," sabda Raja Wijaya. · 

Kebo Anabrang segera mengirimkan pasukan tameng 
untuk menyeberangi Sungai Tidu. Gerakan prajurit Maja­
pahit itu mendapat serangan pasukan panah prajurit Tuban. 
Banyak prajurit Majapahit yang tak sampai ke seberang 
terkena panah musuh. Namun, ratusan prajurit Majapahit 
lainnya dapat menginjakkan kakinya di Desa Plumpon. Ke­
hadiran mereka segera disambut serangan prajurit Tuban. 

"Singasardula, kirim pasukanmu membantu. Ayo ce­
. pat!" perintah Kebo Anabrang. 

Prajurit Singasardula bergerak maju dengan mudah ka­
rena telah mendapat jalan dari pasukan tameng. Meskipun 
agak mudah, prajurit Singasardula masih mendapat perla­
wanan dari prajurit Tuban di bawah pimpinan Wulungrat dan 
Tumenggung Puspalaya. Pertempuran semakin berkem­
bang ke segala penjuru Desa Plumpon. Kebo Anabrang 
yang membawa prajurit Majapahit dalam jumlah besar dapat 
· mengimbangi prajurit Tuban dengan leluasa. 

Ranggalawe yang berada di tanah berbukit mengamati 
jalannya peperangan dengan penuh perhatian. Ia melihat 
Kebo Anabrang menambah pasukan untuk merangsek 
pertahanan prajurit Tuban. Ia pun segera memanggil Raki­
yan Gagarang. 

"Gagarang, bawalah maju prajuritmu. Hadapilah Singa­
sardula." 

"Siap Gusti!" jawab Rakiyan Gagarang dan diikuti 
Wiyaganggrit. 

Kehadiran Rakiyan Gagarang memberi semangat pra­
jurit Tuban yang mulai melemah itu bangkit semangatnya 
lagi . dan dapat mengimbangi serangan prajurit Majapahit. 
Karban terus berjatuhan di kedua belah pihak. · 
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Ranggalawe dikawal Tambakwisthi, Sapujagat, dan 
Jaran Pikatan mulai turun gelanggang. Kehadiran Rangga­
lawe semakin memberi semangat lagi prajurit Tuban. Dalam 
sekejap Ranggalawe dapat menjatuhkan prajurit Majapahit 
yang menghalangi. Singasadurla bertempur melawan Raki­
yan Gagarang. Singasardula terluka parah dan diselamat­
kan oleh Gagak Sakara yang datang bersamaan dengan 
Kebo Anabrang. Kedatangan Kebo Anabrang di tempat itu 
diketahui oleh Ranggalawe, lalu tak lama kemudian Rangga­
lawe sudah berhadap-hadapan dengan Kebo Anabrang. 

"Ternyata nyalimu besar, Anabrang." 
"Hei, Lawe. Jaga mulutmu itu. Sekarang aku penuhi 

janjiku dulu. Mari kita adu kekuatan. Siapa yang kuat." 
Keduanya mengendarai kuda. Perkelahian diawali de­

ngan menggunakan pedang. Suara pedang beradu tak 
henti-hentinya. Keduanya saling menyerang, berkelit, dan 
mengadu kekuatan. Namun, pertarungan berjalan seim­
bang. Kemudian, beralih menggunakan tombak andalan, 
tetapi setelah bertarung sekian lama belum ada tanda-tanda 
salah satu di antaranya kalah. Mereka sama-sama kuat, 
sakti, dan ahli perang. 

Pertempuran dua orang itu mendapat perhatian dari 
Lembu Sura, Pamandhana, dan Raja Wijaya dari atas bukit. 

"Mereka tampaknya kesulitan untuk saling menjatuh­
kan," kata Lembu Sura. 

"Benar, Paman. Mereka adalah orang-orang yang 
unggul. Akan tetapi, mengapa tenaga mereka harus diguna­
kan untuk seperti itu. Padahal, aku telah berlaku adil," sabda 
Raja Wijaya dengan hati sedih. 

Lembu Sura dan Pamandhana mengerti maksud kata­
kata yang diucapkan Raja Wijaya yang sebenamya tidak 
berkenan dengan kejadian itu. 

"Pertempuran akan berjalan lama. Oleh karena itu, 
lebih baik Paman Sura turun ke gelanggang sekarang agar 
perang cepat selesai dan korban tidak terlalu banyak." 
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Kemudian, Raja Wijaya mundur dan menuju kereta. 
Pamandhana dan prajuritnya menjaga keamanan Raja 
Wijaya. Sementara itu, Lembu Sura diiringi oleh prajuritnya 
maju ke gelanggang untuk membantu Singasardula . yang 
terluka parah. Lembu Sura menghadapi Rakiyan Gagarang 
yang baru saja dapat mengalahkan Gagak Sarkara. Lembu 
Sura menyerang Rakiyan Gagarang dengan jurus-jurus silat 
yang mematikan. 

"Kurang ajar. Kau telah melumpuhkan kedua senapa­
tiku . Sekarang hadapilah aku," teriak Lembu Sura sambil 
menyerang. 

Namun, serangan itu dapat dielakkan oleh Gagarang. 
Bahkan, ia masih sempat mengumpat Lembu Sura , "Seka­

. rang giliranmu, menyusul kedua orang temanmu, Kakek 
tua ." 

"Sekalipun kau masih muda, aku akan mengirimmu ke 
alam baka. Tidak usah banyak bicara Gagarang." 

Lembu Sura menyerang Gagarang dengan jurus rna­
can garang. Namun, serangan itu dapat dihadapi Gagarang 
dengan jurus seruduk badak. Sekalipun Lembu Sura telah 
berhasil menyarangkan pukulan, Gagarang tidak terluka 
badannya, apalagi roboh. Lembu Sura mengetahui bahwa ia 
telah unggul dalam jurus tetapi terhalang oleh ilmu kebal 
Gagarang. Oleh karena itu, ia mengeluarkan senjatanya. Ia 
terus menyerang Gagarang yang mulai terdesak. Dalam 
suatu gerakan silah yang sulit ditebak, Lembu Sura dapat 
merobek kulit Gagarang. Tak lama kemudian, Gagarang 
roboh. 

Prajurit Lembu Sura merangsek prajurit Tuban. Semen­
tara itu Lembu Sura menuju ke arah pinggir Sungai Tidu. 
Dari jarak yang agak jauh ia melihat Ranggalawe masih ber­
tempur melawan Kebo Anabrang. Tampaknya, Kebo Ana­
brang mulai terdesak dan berusaha melarikan diri. Rangga­
lawe terus mengejar musuhnya. 
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"Hei, Kebo Anabrang. Jangan jadi pengecut seperti ini. 
Mau lari ke mana kau. Aku akan terus mengejarmu," teriak 
Ranggalawe terus berlari mengejar Kebo Anabrang. 

Kebo Anabrang berlari kencang. Ketika berada di be­
lokan sungai, ia menyelinap di balik semak-semak yang 
tumbuh di sekitar sungai. 

"Kebo Anabrang pengecut! Ayo keluar. Jangan ber­
sembunyi." 

Ranggalawe berteriak memanggil Kebo Anabrang. Ia 
menoleh ke sana kemari, mengamati setiap sudut tepi 
sungai. 

Sementara itu, Kebo Anabrang .menggunakan kesem­
patan itu untuk mengatur napasnya. Ia merasa kehabisan 
tenaga. Se.telah merasa pulih tenaganya, ia menyerang 
Ranggalawe yang mulai lengah karena merasa bosan men­
carinya. Secara tiba-tiba ia keluar dari tempat persembu­
nyiannya dan menyerang musuhnya dengan sebuah ten­
dangan jitu. Ranggalawe jatuh tersungkur. 

"Kurang ajar, kau," umpat Ranggalawe karena tidak 
dapat mengelak serangan Kebo Anabrang. 

Sebelum Ranggalawe bangun, kesempatan itu diguna­
kan Kebo Anabrang untuk menyerang lagi. Ranggalawe pun 
kembali tersungkur dan tercebur ke sungai. 

Batu licin yang diinjak Ranggalawe tidak menguntung­
kan dirinya sehingga ia terpeleset dan kembali jatuh. Ketika 
Ranggalawe masih sempoyongan, Kebo Anabrang tidak 
menyia-nyiakan sekempatan. Ia menyerang lagi dengan ke­
risnya. Kali ini serangan Kebo Anabrang benar-benar tidak 
dapat dielakkan oleh Ranggalawe. Akhirnya, ia pun tersabet 
keris lawannya yang mengakibatkan kematiannya. 

Kebo Anabrang berteriak penuh kegembiraan karena 
dapat mengalahkan Ranggalawe. · Dengan keris masih di 
tangannya, ia menghujat Ranggalawe dengan kata-kata 
kotor. 

Hal ittJ diketahui oleh Lembu Sura yang berdiri di atas 
sungai . Lembu Sura tidak senang dengan kelakukan Kebo 
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Anabrang yang terus mencaci maki mayat Ranggalawe. 
Untuk mencegah tindakan Kebo Anabrang itu, ia berusaha 
mencari akal. Tiba-tiba ia berseru, "Hei, Anabrang. Cepat 
tengoklah pundakmu. Binatang apa yang menempel itu? 
Tampaknya ada lintah putih yang besar telah menempel di 
pundakmu." 

Kebo Anabrang sangat kaget dengan kata-kata Lembu 
Sura itu. Karena sangat gugup, ia menggerakkan tangannya 
yang masih memegang keris itu ke pundaknya. Keris itu 
menusuk kulitnya sendiri dan menyebabkan kematiannya. 

Lembu Sura lalu memanggil prajurit untuk mengangkat 
jasad Ranggalawe dan Kebo Anabrang untu~ dibawa ke 
Majapahit. 

Penyebab kematian Kebo · Anabrang tidak diketahui 
oleh banyak orang. Namun, Lembu Sura mengatakan kepa­
da Raja Wijaya dan para abdi kerajaan bahwa Kebo 
Anabrang tewas bersama Ranggalawe. 

"Ia sama-sama kuat dan sama-sama sakti. Pantaslah 
mereka mati bersama," kata Lembu Sura di hadapan Raja 
Wijaya. 

Berita kematian Ranggalawe diteriakkan ke segala 
penjuru medan perang sehingga mempengaruhi mental pra­
jurit Tuban. Prajurit Tuban akhirnya banyak yang menye­
rahkan diri. Namun, ada juga yang melarikan diri. Bahkan, 
ada pula yang memilih bertempur sampai titik darah peng­
habisan. Setelah prajurit Tuban dapat dikalahkan, pertem­
puran pun berhenti. 

"Gusti Raja Wijaya, perang telah usai. Akan tetapi, 
banyak abdi paduka, yaitu menteri, senapati, dan prajurit 
yang menjadi korban," kata Lembu Sura melaporkan. 

Raja Wijaya tidak bisa mengucap sepatah kata pun. Air 
matanya mengalir berlinang-linang. Beliau tampak masgul 
karena tahu bahwa Ranggalawe dan semua yang mati 
adalah orang-orang yang setia terhadap raja. · 
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Lembu Sura dan semua yang hadir di tempat itu sangat 
sedih. Ada yang menangis, menangkup dadanya, bahkan 
terbengong karena telah kehilangan sanak saudara. 

Saat matahari tenggelam semua telah berkumpul. Upa­
cara pemakaman dilaksanakan sebagaimana mestinya. Se­
mentara itu, jenazah Adipati Ranggalawe dan Kebo Ana­
brang dibawa ke Majapahit untuk diupacarai secara khusus. 

Raja Wijaya mengutus Mayangmekar memberi tahu 
Adipati Arya Wiraraja akan kematian Ranggalawe. Adipati 
Adikara menemui utusan Raja Wijaya dengan hati yang 
sangat sedih. Arya Adikara dan istrinya, kedua istri Rangga­
lawe, mertua Ranggalawe, serta kerabat dekat Adipati 
Adikara memenuhi .undangan Raja Wijaya. Setelah berkum­
pul semua, jenazah Ranggalawe dan Kebo Anabrang yang 
sudah disucikan dibakar dalam sebuah pancaka. Abunya 
dibuang ke laut. Setelah upacara selesai dilaksanakan. 
Adipati Arya Adikara beserta keluarganya pulang ke Tuban. 
Raja Wijaya pun masuk ke istana. Negara tenang kembali 
dan semua masalah sudah berhasil diatasi. Raja Wijaya 
membulatkan tekadnya untuk membangun Majapahit menja­
di sebuah negara yang besar dan disegani. 
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